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Abstrak

Dampak screen time smartphone yang tinggi dapat memengaruhi kesehatan mata, salah satunya keluhan mata
kering. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara durasi screen time smartphone dan keluhan mata
kering pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung. Penelitian ini merupakan studi analitik
cross-sectional. Sampel dipilih menggunakan purposive sampling dengan jumlah 145 mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Bandung periode Juni—November 2022 Alat ukur yang digunakan, yaitu kuesioner
Ocular Surface Disease Index (OSDI). Uji statistik menggunakan chi-square test. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa durasi screen time smartphone mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung dengan gejala
mata kering terbagi dalam dua kelompok, yaitu kelompok durasi <6 jam/hari sebanyak 45 orang (91,8%) dan
kelompok durasi >7 jam/hari sebanyak 74 orang (77,1%). Terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara
durasi screen time smartphone dan keluhan mata kering pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Bandung (nilai p=0,04). Pemeriksaan keluhan mata kering menggunakan kuesioner Ocular Surface Disease Index
(OSDI) bersifat subjektif, perlu pemeriksaan objektif untuk mendapatkan proporsi mata kering yang sebenarnya
dalam dua kelompok screen time.

Kata kunci: Keluhan mata kering, OSDI, screen time, smartphone

Duration of Smartphone Screen Time with Dry Eye Complaints in University
Students

Abstract

High smartphone screen time can impact eye health, including dry eye symptoms. This study aims to investigate
the relationship between smartphone screen time and dry eye symptoms in students at the Faculty of Medicine
Bandung Islamic University. This study uses an observational analytic research method with a cross-sectional
type. Purposive sampling was used for sample selection, and the research subjects included 145 students from
the Faculty of Medicine Bandung Islamic University from June—November 2022. A statistical test used was the
chi-square test. The results of this study showed that the duration of smartphone screen time in students of the
Faculty of Medicine Bandung Islamic University with dry eye symptoms is divided into two groups, namely the <6
hours/day duration group of 45 people (91.8%) and the >7 hours/day duration group of 74 people (77.1%). There
is a statistically significant correlation between the duration of smartphone screen time and the incidence of dry
eye symptoms in students of the Faculty of Medicine Bandung Islamic University (value of p=0.04). Examining
complaints of dry eye symptoms with the subjective Ocular Surface Disease Index (OSDI) questionnaire requires an
objective examination to determine the actual proportion of dry eye in the two screen time groups.
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Pendahuluan

Indonesia termasuk ke dalam salah satu pasar
smartphone atau ponsel pintar terbesar di Asia.
Menurut Statista tahun 2021, jumlah pengguna
smartphone di Indonesia diperkirakan mencapai
199,2 juta pengguna. Saat ini, Indonesia menduduki
posisi tertinggi ke-4 di dunia setelah China, India, dan
Amerika Serikat." Total pengguna semakin meningkat
dan mayoritas pengguna internet adalah remaja dan
anak muda.3

Saat ini, era digitalisasi telah merevolusi.
Ketersediaan smartphone tersebut memudahkan
berkomunikasi dan mengubah gaya hidup dengan
fasilitas yang telah disediakan oleh smartphone.*
Smartphone memiliki fitur canggih bawaan yang dapat
menunjukkan waktu yang digunakan atau dihabiskan
selama penggunaan smartphone dalam sehari yang
disebut dengan screen time. Dampak screen time
yang tinggi dapat dikaitkan dengan berbagai kondisi
kesehatan.5 Salah satunya pada mata, seperti terjadi
refleks berkedip menurun sehingga evaporasi pada
mata meningkat dan timbul mata kering.5”

Mata kering juga dikenal sebagai dry eye
disease, dry eye syndrome, dan keratoconjunctivitis
sicca (KCS). Definisi menurut Tear Film and Ocular
Surface Society Dry Eye Workshop II merupakan
penyakit multifaktorial permukaan mata dan
air mata yang menyebabkan munculnya gejala
ketidaknyamanan, gangguan penglihatan, dan
ketidakstabilan lapisan air mata dengan potensi
kerusakan permukaan mata disertai hiperosmolaritas
lapisan air mata dan peradangan subakut pada
permukaan mata. Kondisi tersebut dapat diakibatkan
oleh berbagai faktor, antara lain usia, jenis kelamin,
merokok, lingkungan, penyakit sebelumnya, dan juga
obat-obatan seperti antihistamine, antidepressants,
diuretics, dan anticholinergics.®

Gejala yang timbul antara lain mata seperti
terbakar, tertekan, berpasir, sensasi benda asing, nyeri,
kemerahan, penglihatan buram, kesulitan membuka
mata, kering, dan kelelahan mata. Prevalensi kejadian
mata kering lebih sering pada wanita daripada pria
dan meningkat seiring dengan usia yang bertambah.®
Berdasarkan  prevalensi penyakit simtomatik,
penelitian di Asia Tenggara menunjukkan tingkat
prevalensi tertinggi penyakit simtomatik DED, mulai
dari 20% hingga 52,4%.%°

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Jansen dkk." membuktikan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan secara statistik mengenai
hubungan antara screen time dan dry eye symptoms
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Katolik Indonesia Atma Jaya. Menurut Akib dkk.:
terdapat hubungan yang signifikan secara statistik
mengenai hubungan antara durasi penggunaan
smartphone yang lama dan kejadian dry eye pada

siswa Sekolah Menengah Pertama di Makassar.

Berdasarkan wuraian di atas, peneliti
menemukan variabilitas temuan dari berbagai hasil
penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti ingin
menganalisis kembali hubungan antara durasi screen
time smartphone dan keluhan mata kering pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Bandung.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
analitik dengan jenis cross-sectional. Penelitian
dilakukan dari bulan Juni sampai November 2022
di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung.
Subjek penelitian adalah 145 orang mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung yang
memenubhi kriteria inklusi, yaitu seluruh mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung
tingkat 1, 2, dan 3, mengaktifkan aplikasi/pengaturan
screen time pada smartphone (contoh: digital
well-being dan screen time) dan mengisi kuesioner
dengan lengkap. Kriteria eksklusi adalah mahasiswa
yang memiliki riwayat penyakit Sjégren syndrome,
mahasiswa yang dalam satu minggu terakhir
menggunakan kontak lensa dan menggunakan
obat-obatan yang dapat memengaruhi penurunan
produksi air mata (antikolinergik, antihistamin, dan
trisiklik antidepresan), atau obat-obatan yang dapat
memengaruhi terhadap peningkatan produksi air mata
(obat tetes mata topikal). Data screen time diperoleh
dari pengaturan bawaan pada smartphone selama 1
minggu terakhir dan dikategorikan menjadi <3 jam/
hari (normal), 3—6 jam/hari, 7—-10 jam/hari, dan >10
jam/hari. Instrumen penelitian yang digunakan untuk
menilai gejala mata kering, yaitu mempergunakan
kuesioner Ocular Surface Disease Index (OSDI)
dengan metode subjektif dan sudah dilakukan uji
validitas dan reliabilitas serta dikategorikan menjadi
normal, mata kering ringan, mata kering sedang, dan
mata kering berat. Analisis univariat dilaksanakan
untuk melihat distribusi frekuensi karakteristik
responden. Analisis bivariat dilakukan untuk menilai
hubungan antara variabel dependen dan independen
menggunakan uji chi-square.

Penelitian ini mendapat persetujuan etik
dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Bandung Nomor: 119/
KEPK-Unisba/IV/2022.

Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis kelamin
perempuan sebagai jenis kelamin terbanyak, yaitu
sebanyak 95 orang (65,5%), dengan rasio perempuan
berbanding laki-laki 1,9:1, hampir dua kali lipat dari
jumlah responden laki-laki. Distribusi usia responden
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hampir seragam dengan rentang usia partisipan dari
usia 19 tahun hingga 25 tahun.

Tabel 1 Distribusi Proporsi Karakteristik

Jenis Kelamin n %
Perempuan 95 65,5
Laki-laki 50 34,5
Total 145 100

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Usia

Usia
Min 19
Median 21
Max 25
Mean 20,9
SD 1,0

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Durasi Screen Time
Smartphone dalam Satu Minggu

Senin Selasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu Minggu

Min 101 89 119 91 28 45 78
Median 500 448 470 453 422 477 513
Max 1009 1038 958 867 968 1112 1163
Mean 497,29 471,21 473,72 455,96 449,63 480,12 519,23
SD 188,09 161,32 172,59 150,92  174,9 177,84 190,57
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Gambar 1 Box Plot Screen Time Smartphone

Satuan observasi screen time smartphone
dalam menit. Berdasarkan Gambar 1 box plot screen
time smartphone, terlihat nilai tengah screen time
smartphone yang tidak terlihat perbedaan yang
signifikan, yaitu tetap berada di kisaran 500 menit per
hari atau kurang lebih sekitar 8 jam per hari. Tidak ada
outlier (pencilan) rendah atau tinggi dalam penelitian
ini, namun terdapat beberapa responden yang lebih
besar dari persentil 90. Pengamatan pada hari minggu
memiliki nilai tengah dan nilai maksimum screen time
smartphone tertinggi dibanding dengan hari lainnya
walaupun tidak drastis dibanding dengan hari lainnya.

Berdasarkan Tabel 4, durasi screen time
smartphone dikategorikan menjadi 4 kategori, namun
ketidaksamaan jumlah responden dalam setiap

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Durasi Screen Time
Smartphone dalam Satu Minggu

Durasi Screen Time Smartphone dan

0,
Keluhan Mata Kering n %

Screen time smartphone

<3 jam/hari (normal) 4 2,8

3-6 jam/hari 45 34,0

7-10 jam/hari 74 51,0

>10 jam/hari 22 15,2
Screen Time Smartphone

<6 jam/hari 49 33,8

>7jam/hari 96 66,2
Gejala mata kering

Normal 26 17,9

Mata kering ringan 27 18,6

Mata kering sedang 34 23,5

Mata kering berat 58 40
Gejala mata kering

Normal 26 17,9

Mata kering 119 82,1
Total 145 100

kategori membuat kategorisasi ulang dalam screen
time smartphone menjadi dua, yaitu menjadi <6 jam/
hari dan >7 jam/hari, durasi 6 jam 59 menit termasuk
ke dalam kategori 6 jam/hari. Pada kategori lama,
responden yang memiliki screen time smartphone
normal, yaitu <3 jam/hari hanya sebanyak 4 orang
(2,8%) dari 145 responden. Setelah dilakukan
kategorisasi ulang, didapatkan perbandingan screen
time smartphone durasi <6 jam/hari dan >7 jam/
hari dengan durasi 6 jam 59 menit termasuk ke dalam
kategori 6 jam/hari, hasil rasio 1:2 dan kategori
screen time smartphone >7 jam/hari sebagai kategori
tertinggi, yaitu sebanyak 96 orang (66,2%).

Pada kategori lama kuesioner OSDI, mata
kering berat merupakan kategori dengan proporsi
terbanyak sebesar 40%. Dilakukan kategorisasi ulang
mengikuti kategori variabel bebas, yaitu screen time
smartphone agar asumsi chi-square dalam analisis
dapat terpenuhi dengan setiap sel terisi, tidak ada nilai
0. Dalam dua kategori, yang mengeluhkan mata kering
lebih dari 80%.

Tabel 5 Tabulasi Silang Durasi Screen Time
Smartphone dan Keluhan Mata Kering

Mata Kering
Screen Time Normal Mata Total
Smartphone Kering
n % n % n %
<6 jam/hari 4 8,2 45 91,8 49 100
>7jam/hari 22 229 74 77,1 96 100 0.04
Total 26 17,9 119 82,1 145 100
Berdasarkan Tabel 5, tabulasi silang

menunjukkan hasil statistik yang signifikan dengan
nilai p=0,04, artinya terdapat hubungan antara durasi
screen time smartphone dan keluhan mata kering yang
signifikan secara statistik, namun terdapat anomali
dalam perbedaan proporsi antara kategori screen time
smartphone. Proporsi yang mengeluhkan mata kering
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dalam kelompok kategori screen time smartphone <6
jam/hari lebih besar, yaitu 91,8% dibanding dengan >7
jam/hari, yaitu 77,1%.

Pembahasan

Gejala mata kering merupakan salah satu gejala
paling umum dari kondisi computer vision syndrome
(CVS) yang merupakan kumpulan gejala yang
berkaitan dengan masalah mata dan penglihatan yang
diakibatkan oleh penggunaan gawai dalam waktu yang
lama.®

Penentuan gejala mata kering pada penelitian
ini, yaitu dengan menggunakan kuesioner OSDI
sebagai metode skrining subjektif yang diisi sesuai
dengan apa yang dirasakan oleh responden selama 1
(satu) minggu terakhir. Hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini terdapat anomali dalam perbedaan
proporsi antara kategori screen time. Proporsi yang
mengeluhkan mata kering dalam kelompok kategori
screen time smartphone <6 jam/hari lebih besar, yaitu
91,8% dibanding dengan >7 jam/hari, yaitu 77,1%.

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Jansen dkk. dengan
menggunakan kuesioner yang sama, yaitu OSDI.
Penelitian terdahulu oleh Jansen dkk. menggunakan
durasi screen time dari smartphone, laptop, tablet, TV
dan komputer dengan hasil penelitian menjelaskan
bahwa responden yang mengalami gejala dry eye
dengan durasi screen time untuk <8 jam/hari hanya
sebanyak 2 orang (33,3%), sedangkan untuk durasi
screen time >8 jam/hari sebanyak 29 orang (48,3%)."
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jansen dkk. tidak
sejalan dengan hasil penelitian ini. Oleh karena itu,
keluhan gejala mata kering juga harus dikonfirmasi
dengan pemeriksaan objektif untuk mata kering.

Pengambilan data kuesioner untuk mata
kering dan durasi screen time smartphone yang
dilakukan dalam penelitian ini dilakukan satu kali
pada saat hari ke-7 pengumpulan durasi screen time
smartphone sehingga tidak dilakukan dalam waktu
yang sama. Oleh karena itu, terjadi perbedaan proporsi
dari keluhan gejala mata kering yang tidak selaras
dengan kemungkinan durasi screen time smartphone
yang seharusnya semakin lama durasi screen time
smartphone maka semakin banyak yang mengalami
gejala mata kering.

Faktor yang dapat menyebabkan timbulnya
gejala mata kering, yaitu faktor intrinsik seperti usia
yang bertambabh, jenis kelamin perempuan, riwayat
penyakit mata, penyakit sistemik, dan autoimun
tertentu. Faktor risiko ekstrinsik dapat mencakup
pemakaian lensa kontak, kondisi lingkungan, serta
obat-obatan topikal atau sistemik, kurangnya praktik
higienis untuk kelopak mata dan bulu mata, kecantikan
mata, dan bahan dan aplikasi produk kosmetik mata.

Salah satu faktor risiko ekstrinsik yang semakin
umum untuk saat ini, yaitu penggunaan layar digital
(misalnya, penggunaan komputer, laptop, tablet,
smartphone atau TV) yang digunakan pada penelitian
ini. 415

Durasi yang digunakan untuk menatap layar
gawai seperti smartphone, televisi, komputer (laptop),
dan tablet dalam waktu harian disebut dengan screen
time.** Pada penelitian ini dilakukan pengambilan
data dari durasi screen time smartphone. Kategori
durasi screen time smartphone yang digunakan dalam
penelitian ini diadaptasi dari Survei Penggunaan TIK
yang dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan
Informatika Republik Indonesia (Kominfo RI).”

Hasil penelitian pada Tabel 4 setelah
dilakukan kategorisasi ulang, didapatkan 96 orang
(66,2%) memiliki durasi screen time smartphone >7
jam/hari. Berdasarkan penelitian Mauli Datul yang
dilakukan pada mahasiswa Kedokteran Universitas
Jambi, durasi screen time smartphone >7 jam/hari
termasuk ke dalam kategori screen time smartphone
yang tinggi sampai sangat tinggi.*® Hal ini juga sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nazish
Rafique yang menyatakan bahwa kategori durasi
screen time smartphone berlebih, yaitu >6 jam/hari.

Durasi screen time dari penggunaan gawai
dalam waktu yang lama dapat menyebabkan efek
negatif pada kesehatan permukaan mata, salah
satunya timbul gejala mata kering.2' Durasi paparan
layar yang lama dapat memengaruhi stabilitas tear
film, penguapan dan osmolaritas air mata, akumulasi
mediator inflamasi, serta faktor lain yang memfasilitasi
timbul dan perkembangan mata kering.'42°

Kondisi mata pada seseorang dengan durasi
penggunaan gawai, yaitu smartphone dengan waktu
lama akan menyebabkan ciliary muscle pada mata
akan kontraksi terus-menerus dan terjadi penumpukan
produksi asam laktat yang dapat membuat mata
menjadi lelah dan menimbulkan penurunan frekuensi
berkedip sehingga mata menjadi kering.'3

Berdasarkan hasil analisis statistik memakai
uji chi-square, pada penelitian ini diketahui bahwa
nilai nilai p=0,04, artinya terdapat hubungan yang
bermakna antara durasi screen time smartphone dan
keluhan mata kering yang signifikan secara statistik
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Bandung dari Program Studi Kedokteran.

Hal ini selaras dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Sofia dkk. yang
menyatakan bahwa durasi penggunaan smartphone
memiliki hubungan yang bermakna dengan gejala
computer vision syndrome (p=0,000). Penelitian
yang dilakukan oleh Saribah dkk. memberikan
hasil kesimpulan yang berbeda, yaitu tidak terdapat
hubungan signifikan lama penggunaan smartphone
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dengan mata kering secara statistik dengan nilai
p=0,337 diakibatkan oleh paparan yang tidak intens
atau tidak terus menerus.*

Berdasarkan pencarian referensi dari
penelitian terdahulu yang digunakan, didapatkan
hasil penelitian yang mendukung dan hasil yang tidak
mendukung hubungan antara screen time dan keluhan
mata kering. Inkonsistensi ini dapat diperkuat dengan
hasil penelitian yang dilakukan di Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Bandung ini sehingga terdapat
hubungan antara durasi screen time smartphone
dan keluhan mata kering pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Bandung.

Keterbatasan penelitian penelitian ini, yaitu
penentuan gejala mata kering hanya berdasarkan
kuesioner OSDI sebagai metode skrining subjektif
sehingga harus dikonfirmasi dengan pemeriksaan
objektif. Pengambilan data screen time pada penelitian
ini tidak mengukur durasi screen time dari perangkat
lain, seperti komputer, laptop, tablet atau TV.
Pengambilan data kuesioner mata kering dan durasi
screen time smartphone dilakukan satu kali pada saat
hari ke-7 pengumpulan durasi screen time smartphone
sehingga tidak dilakukan dalam waktu yang sama. Oleh
karena itu, terjadi perbedaan proporsi keluhan gejala
mata kering yang tidak selaras dengan kemungkinan
durasi screen time smartphone yang seharusnya
semakin lama durasi screen time smartphone maka
semakin banyak yang mengalami gejala mata kering.
Penelitian ini tidak meneliti variabel kontrol usia dan
jenis kelamin.

Simpulan

Simpulan, terdapat hubungan antara durasi screen
time smartphone dan keluhan mata kering pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Bandung.

Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik
kepentingan dalam penulisan artikel ilmiah ini.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih ditujukan kepada pimpinan
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung
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